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RINGKASAN 

AZIZA ARISONA. 105040201111107. Isolasi Jamur Patogen Serangga dari 

Rizosfir Tomat dan Uji Virulensi pada Tungau Polyphagotarsonemus latus Banks 

(Acari: Tarsonemidae). Dibawah bimbingan Dr. Ir. Aminudin Afandhi, MS. 

sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. sebagai 

Pembimbing Pendamping. 

Rizosfir berperan sebagai habitat jamur patogen serangga. Rizosfir 

menyediakan berbagai bahan organik yang mendukung kehidupan berbagai 

mikroorganisme tanah. Keberadaan jamur patogen serangga di dalam tanah sangat 

tergantung pada intensitas aplikasi pestisida dan ketinggian tempat. Pada rizosfir 

tanaman kubis diperoleh jamur Beauveria sp., Metarhizium sp., Nomuraea sp. dan 

Paecilomyces sp. Jamur patogen serangga banyak digunakan sebagai agen 

pengendali hayati. Jamur patogen serangga Metarhizium diketahui dapat 

mengendalikan lebih dari 200 spesies serangga. Jamur B. bassiana dan 

Paecilomyces fumosoroseus Wize (Eurotiales: Trichocomaceae) dapat menekan 

sekitar 93,3% populasi tungau P. latus. Langkah awal yang diperlukan untuk 

memanfaatkan jamur patogen serangga untuk pengendalian hama tanaman adalah 

mengetahui jenis jamur patogen serangga yang terdapat pada ekosistem 

pertanaman tersebut. Penelitian ini menggunakan contoh tanah yang diambil di 

rizosfir tomat dari berbagai lokasi pada berbagai ketinggian tempat dengan 

aplikasi pestisida berbeda, untuk memperoleh jenis jamur patogen serangga yang 

virulen pada tungau P. latus. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, 

Malang mulai bulan Februari sampai Juli 2014. Isolasi jamur patogen serangga 

dilakukan dengan menggunakan metode umpan serangga Tenebrio molitor L. 

(Coleoptera: Tenebrionida). Identifikasi jamur dilakukan dengan mengamati 

morfologi jamur patogen serangga secara makroskopis dan mikroskopis. 

Selanjutnya jamur patogen serangga yang diperoleh diuji virulensi pada tungau P. 

latus. Uji virulensi dilakukan dengan cara menyemprotkan 1 ml suspensi dengan 

kerapatan 1x10
6
 konidia/ml pada imago tungau P. latus. Percobaan ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan yaitu aplikasi isolat 

Metarhizium sp. 1 (SG-Met1), aplikasi isolat Metarhizium sp. 2 (SG-Met2) dan 

akuades sebagai kontrol. Masing-masing perlakuan diulang 9 kali sehingga 

terdapat 27 satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 10 ekor imago P. latus.. 

Parameter pengamatan yang dilakukan adalah jumlah imago yang mati, imago 

yang sehat dan yang bergejala. Data mortalitas dan lama hidup imago tungau P. 

latus dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam, apabila hasil 

menunjukkan pengaruh yang nyata maka dilakukan uji lanjutan menggunakan Uji 

BNT pada taraf 5%. Gejala infeksi isolat jamur serangga pada tungau P. latus  

dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan melalui foto dokumentasi. 

 Hasil isolasi dan identifikasi dari rizosfir tomat diperoleh jamur patogen 

serangga sebanyak 16 isolat yang terdiri dari 4 genus jamur yaitu Penicillium, 

Aspergillus, Fusarium dan Metarhizium. Jamur isolat Metarizhium sp. ditemukan 

dari ketinggian 1072 m dpl dengan aplikasi pestisida yang rendah. Uji virulensi 

pada tungau P. latus isolat yang digunakan adalah isolat jamur Metarhizium. Dari 
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analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi isolat Metarhizium dengan kerapatan 

yang sama berpengaruh nyata terhadap mortalitas tungau P. latus, dan dari hasil 

analisis perhitungan bahwa inokulasi dua isolat Metarhizium, berpengaruh sama 

terhadap waktu kematian tungau.  
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SUMMARY 

AZIZA ARISONA. 105040201111107. Isolation of Entomopathogenic Fungi in 

The Rhizosphere of Tomato and Their Virulence againts Mite 

Polyphagotarsonemus latus Banks (Acari: Tarsonemidae). Supervised by Dr. Ir. 

Aminudin Afandhi, MS. and Dr. Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. 

Rhizosphere has a role as a habitat for entomopathogenic fungi. 

Rhizosphere provides various organic matters that support various soil 

microorganisms’s life. The presence of entomopathogenic fungi in soil depends 

on intensity of pesticide application and the elevation. In the rhizosphere of 

cabbage obtained Beauveria sp., Metarhizium sp., Nomurea sp. and Paecilomyces 

sp. The entomopathogenic fungi widely used as biological control agents. 

Metarhizium fungus was known to controled more than 200 species of insects. B. 

bassiana and Paecilomyces fumosoroseus Wize (Eurotiales: Trichocomaceae) can 

suppressed about 93,3% mite P. latus population. The first step required to use 

entomopathogenic fungi for pest control is knowing the presence of fungi in the 

ecosystem. This research used soil samples were taken in the rhizosphere of 

tomato from various locations with various elevations and different pesticide 

applications, to obtained virulent entomopathogenic fungi againts  mites P. latus. 

This research was conducted in the laboratory of Entomology, Plant 

Protection Department, Faculty of Agriculture, Brawijaya University Malang on 

February to July 2014. Isolation of entomopathogenic fungi was done by using 

insect bait Tenebrio molitor L. (Coleoptera: Tenebrionida) method. Fungal 

identification was done by observing the macroscopic and microscopic 

morphology’s entomopathogenic fungi. And then, entomopathogenic fungi were 

retrieved will be tested their virulence againts mite P. latus. The bioassay was 

conducted by spraying 1 ml suspension with density 1x10
6
 konidia/ml to imago 

mites P. latus. This experiment used a randomized complete design with 3 

treatment i.e. isolates Metarhizium sp. 1 (SG-Met1) application, Metarhizium sp. 

2 (SG-Met2) application and aquades as control. Each treatment was replicated 9 

times, so there were 27 units of experiment. Each replications consisted 10 imago 

P. latus. The observation parameters concluded the number of death imago,   

health imago and the symptom. Data on mortality and life cycle’s imago mites P. 

latus were analyzed using analysis of variance, when the results showed the 

significant influence, will be continued by using LSD on 5% levels. The infection 

symptoms of entomopathogenic fungi isolates againts mite P. latus was analyzed 

by descriptive and shown through photo documentation. 

Isolation and identification of entomopathogenic fungi in the rhizosphere 

of tomato obtained 16 isolates, consisted 4 genera i.e. Penicillium, Aspergillus, 

Fusarium and Metarhizium. Fungus Metarizhium sp. isolates obtained from an 

elevation of 1072 m with low pesticide application. The bioassay on mite P. latus 

were used Metarhizium sp. From the analysis of variance of Metarhizium isolates 

with the same density showed a significant influence mortality against mites P. 

latus, and from the results of the analysis showed that inoculation of two 

Metarhizium sp. isolates was same affected on the death time of mite.  
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